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ABSTRAKSI

Dewasa ini pertumbuhan ekonomi tumbuh semakin pesat dan timbul
persaingan yang tajam antara perusahaan-perusahaan sejenis. Suatu perusahaan dapat
bertahan karena adanya konsumen. Oleh karena itu sikap konsumen terhadap suatu
merek tertentu mempengaruhi apakah konsumen akan membeli atau tidak. Sikap
positif terhadap merek tertentu akan memungkinkan konsumen melakukan pembelian
ulang terhadap merek tersebut, sebaliknya sikap negatif akan menghalangi konsumen
untuk melakukan pembelian ulang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap konsumen terhadap
rumah makan Dapur Sambal dan Pondok Cabe berdasarkan atribut yang dimiliki,
untuk mengetahui atribut rumah makan Dapur Sambal dan Pondok Cabe yang
memuaskan konsumen, dan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya perbedaan
sikap konsumen berdasarkan profil konsumen.

Alat yang dipakai dalam analisis data adalah Analisis Fishbein dan Semantic
Differential yang digunakan untuk mengetahui sikap konsumen terhadap atribut
rumah makan Dapur Sambal dan Pondok Cabe, sedangkan Analisis Chi-Square
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan sikap konsumen
berdasarkan profil konsumen.

Dari hasil analisis Fishbein didapatkan bahwa secara keseluruhan Ao rumah
makan Dapur Sambal adalah 236,84, sedangkan Ao rumah makan Pondok Cabe
adalah 247,65. Hasil Ao kedua rumah makan tersebut adalah baik di persepsi
konsumen. Untuk analisis Semantic Differential didapatkan hasil atribut harga rumah
makan Dapur Sambal lebih baik dibandingkan rumah makan Pondok Cabe,
sedangkan untuk atribut rasa, pelayanan, fasilitas, dan tempat rumah makan Pondok
Cabe lebih unggul dibandingkan dengan rumah makan Dapur Sambal. Sedangkan
hasil dari analisis Chi-Square, untuk rumah makan Dapur Sambal dan Pondok Cabe,
tidak ada perbedaan sikap konsumen berdasarkan profil konsumen menurut jenis
kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan, dan tingkat pendapatan.

Kata Kunci : Sikap, Sikap Konsumen, Atribut, Fishbein

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam mengahadapi persaingan yang semakin ketat perusahaan harus dapat
memberikan kepuasan kepada konsumen. Untuk memenuhi kepuasan konsumen
perlu dilakukan pemantauan kebutuhan dan keinginan konsumen.

Kondisi perekonomian yang semakin sulit, mendorong konsumen untuk
semakin selektif dalam keputusan pembelian barang yang sesuai dengan kebutuhan
dengan cara menilai atribut-atribut yang terdapat pada barang tersebut. Meskipun
perilaku individu dalam usaha memenuhi kebutuhannya akan berbeda satu dengan
yang lainnya, namun pada dasarnya pengambilan keputusan untuk membeli dan
menggunakan sebuah produk dipengaruhi oleh adanya manfaat ataupun berbagai
bentuk jasa yang terdapat dalam produk tersebut seperti kenyamanan, ketahanan, dan
lain-lain.

Salah satu contoh usaha yang sedang berkembang di Yogyakarta sekarang ini
adalah usaha rumah makan dengan menyajikan menu-menu dengan khas sambal.
Usaha ini cukup berkembang di Yogyakarta dikarenakan dengan selera konsumen di
Indonesia banyak yang menyukai makanan dengan cita rasa pedas. Sebagai contoh,
banyak sekali rumah makan yang menyajikan menu-menu dengan sambal sebagai
menu utama di rumah makan mereka di Yogyakarta. Sebut saja Pondok Cabe, Dapur
Sambal, Extra Hot, Super Sambal, Bumbu Desa, Maharani, dan lain-lain. Rumah

yang disebutkan di atas sudah cukup dikenal oleh para penggemar makanan dengan



cita rasa pedas di Yogyakarta. Tak heran di tiap akhir pekan dapat kita lihat
bagaimana penuh sesaknya rumah makan tersebut dipadati oleh pengunjung. Hal
tersebut tentunya dapat menggambarkan bagaimana berkembangnya usaha rumah
makan yang menyajikan sambal sebagai menu utama di Yogyakarta. Tingkat
persaingan antar rumah makan dengan sambal sebagai menu utamanya juga sangat
ketat di Yogyakarta. Selain itu, dengan banyaknya rumah makan dengan menu
sambal juga menyebabkan konsumen di Yogyakarta memiliki banyak pilihan.

Untuk itu dalam mempertimbangkan, memilih, dan membeli produk dari
suatu rumah makan tertentu konsumen akan dihadapkan pada permasalahan
bagaimana memilih secara selektif suatu rumah makan yang menurut keyakinannya
akan memberikan manfaat secara maksimal dari keinginan dan harapannya. Apalagi
apabila rumah makan tersebut didukung adanya atribut-atribut yang ada pada produk-
produk yang ditawarkan oleh rumah makan tersebut seperti harga, rasa, pelayanan,
dan fasilitas penunjang lainnya. Dengan meneliti beberapa atribut yang dimiliki,
diharapkan konsumenpun akan mengetahui rumah makan mana yang sesuai dengan
harapan dan keinginannya.

Di sini penulis akan lebih memfokuskan penelitian pada rumah makan
Pondok Cabe dan Dapur Sambal dikarenakan dua rumah makan tersebut bisa
dikatakan memiliki kemiripan baik dari segi menu makanan, pelayanan, dan suasana
rumah makan. Selain itu, dilihat dari sisi jumlah pengunjung kedua rumah makan
tersebut memiliki pengunjung yang banyak, hal tersebut dapat dibuktikan dengan
penuhnya kedua rumah makan tersebut ketika akhir pekan atau jam-jam tertentu.

Kedua rumah makan tersebut juga bersaing dalam atribut harga dan kualitas, yaitu



dari segi harga, Pondok Cabe tidak jauh berbeda/hanya mempunyai selisih sedikit
dengan Dapur Sambal. Sedangkan dalam atribut kualitas kedua merek ini bersaing
untuk menciptakan kualitas produk yang baik bagi konsumennya. Hal ini dapat
dibuktikan dengan, munculnya menu-menu baru yang ditawarkan oleh kedua rumah
makan tersebut agar pengunjung dapat memiliki pilihan makanan yang semakin
beragam. Sehingga, dalam hal ini kedua rumah makan tersebut bersaing secara ketat
untuk menyajikan makanan yang berkualitas yang sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan konsumen.

Melihat latar belakang di atas maka penulis ingin mengambil judul penelitian
yaitu “Perbandingan Sikap Konsumen terhadap Rumah Makan Dapur Sambal

dan Pondok Cabe di Yogyakarta™.

1.2 Rumusan Masalah
Dari apa yang telah diuraikan di atas, maka dapatlah dirumuskan masalah
yang tercakup dalam survey perilaku konsumen, yaitu :
1. Bagaimana sikap konsumen terhadap rumah makan Dapur Sambal dan
Pondok Cabe ?
2. Atribut-atribut rumah makan Dapur Sambal dan Pondok Cabe manakah yang
lebih baik bagi konsumen ?
3. Apakah ada perbedaan sikap konsumen terhadap rumah makan Dapur Sambal

berdasarkan profil responden di Kota Yogyakarta ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui sikap konsumen terhadap rumah makan Dapur Sambal dan
Pondok Cabe.

Mengetahui atribut rumah makan Dapur Sambal dan Pondok Cabe manakah
yang lebih baik bagi konsumen.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan sikap konsumen rumah makan

Dapur Sambal dan Pondok Cabe bedasarkan profil konsumen.

1.4 Manfaat Penelitian

l.

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
Bagi Penulis

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan ilmu yang
diperoleh selama kuliah.

Bagi Pihak Lain

Dapat dipakai sebagai tambahan pengetahuan bagi pihak-pihak yang ingin
mengetahui atau mempelajari masalah perilaku konsumen dalam membeli
suatu produk.

Bagi Perusahaan

Sebagai masukan bagi perusahaan dalam rangka evaluasi dan pengembangan

usahanya khususnya di bidang pemasaran.



1.5 Batasan Masalah

Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas dengan yang dianalisis maka

diberikan batasan masalah sebagai berikut :

1.

2.

Obyek yang diteliti adalah rumah makan Dapur Sambal dan Pondok Cabe.

Konsumen yang akan diteliti adalah yang berdomisili di Kota Yogyakarta.

Konsumen adalah orang yang pernah makan di rumah makan Dapur Sambal

dan Pondok Cabe.

Atribut yang diteliti adalah :

a.

Rasa

Rasa makanan enak dan sesuai dengan selera konsumen.

. Harga

Harga sesuai dengan rasa makanan yang disajikan kepada konsumen.

. Pelayanan

Pelayanan yang diberikan apakah memuaskan bagi konsumen atau

tidak.

. Fasilitas Tambahan Lainnya

Fasilitas yang ditawarkan rumah makan yang membuat konsumen
semakin nyaman untuk makan di rumah makan tersebut. Contoh :
Toilet, Wastafel, Sarana Parkir, Wi-fi, dlIl.

Tempat

Bagaimana lokasi dari rumah makan tersebut, apakah lokasi tersebut

strategis dan mudah dijangkau oleh konsumen atau tidak.



4. Profil konsumen yang diteliti ialah :

a.

C.

Jenis Kelamin

1. Pria
2. Wanita
Usia

Perbedaan usia diasumsikan (Kotler, 1989:190-191)

1. 16-25 tahun : tahap bujang

2. 26-35 tahun : pasangan baru yang baru menikah tanpa
anak

3. 36-45 tahun : keluarga dengan anak berusia dibawah 6
tahun

4. 46-55 tahun : keluarga dengan anak berusia diatas 6
tahun atau lebih

5. >55 tahun : keluarga tua dengan sebagian anak sudah
mampu berdiri sendiri atau bahkan tidak
lagi hidup bersama.

Pekerjaan

1. Pelajar/Mahasiswa

2. Pegawai Swasta

3. Pegawai Negeri



4. Wiraswasta

5. Lain-lain

d. Tingkat pendidikan
1. Lulus SLTP
2. Lulus SLTA
3. Lulus Perguruan Tinggi

4. Lain-lain

e. Tingkat pendapatan
1. <Rp 500.000,00
2. >Rp 500.000,00 — Rp 1.500.000,00
3. >Rp 1.500.000,00 — Rp 2.500.000,00

4. >Rp 2.500.000,00
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap 100 responden dan kemudian menganalisis
data yang diperoleh, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Sikap Konsumen

Secara keseluruhan sikap konsumen terhadap rumah makan Pondok Cabe
relatif lebih baik dibandingkan rumah makan Dapur Sambal. Selain itu, kedua
rumah makan bersifat baik di persepsi konsumen.

Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa sikap konsumen terhadap rumah
makan Pondok Cabe adalah lebih baik daripada Dapur Sambal ternyata dapat
diterima.

2. Analisis Semantic Differential

Dari grafik semantic differential yang dijelaskan pada bab 1V, dapat
disimpulkan bahwa atribut harga dari rumah makan Dapur Sambal lebih baik
dibandingkan dengan Pondok Cabe. Yang berarti di persepsi konsumen, harga
makanan di rumah makan Dapur Sambal lebih murah dan terjangkau
dibandingkan dengan Pondok Cabe.

Sedangkan keempat atribut lainnya yaitu rasa, pelayanan, fasilitas, dan
tempat, rumah makan Pondok Cabe lebih unggul dibandingkan dengan rumah
makan Dapur Sambal. Hal tersebut mengindikasikan bahwa di persepsi

konsumen, rumah makan Pondok Cabe memiliki tempat yang kondusif,



79

pelayanan yang lebih baik, rasa makanan yang lebih cocok, dan fasilitas yang
lebih memadai dibandingkan dengan Dapur Sambal.

Secara umum maka dapat dilihat bahwa rumah makan Pondok Cabe lebih
memiliki nilai ideal di persepsi konsumen dibandingkan dengan rumah makan
Dapur Sambal dengan indikator Pondok Cabe unggul dengan empat atribut yaitu
rasa, pelayanan, fasilitas, dan tempat sedangkan Dapur Sambal hanya unggul pada
atribut harga.

Dari hipotesis yang menyebutkan bahwa atribut yang memuaskan
konsumen pada rumah makan Dapur Sambal adalah atribut harga dan pelayanan
ternyata tidak terbukti karena hanya satu atribut saja yaitu harga yang memuaskan
konsumen. Sedangkan hipotesis pada rumah makan Pondok Cabe yang
memuaskan konsumen adalah atribut rasa, fasilitas, dan tempat ternyata juga tidak
terbukti dikarenakan ada satu atribut lagi yang memuaskan konsumen yaitu
atribut pelayanan.

. Analisis Chi-Square

Dari analisis Chi-Square terlihat bahwa sikap konsumen rumah makan
Dapur Sambal dan Pondok Cabe berdasarkan profil konsumen menurut jenis
kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan, dan pendapatan menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan sikap konsumen secara siginifikan. Hal ini memperlihatkan bahwa
Rumah Makan Dapur Sambal dan Pondok Cabe memberi kesan yang umum

dilihat dari semua karakteristik responden yang diteliti.
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Dari hasil tersebut, maka hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan sikap konsumen terhadap rumah makan Dapur Sambal dan Pondok

Cabe bedasarkan profil konsumen terbukti sehingga hipotesis dapat diterima.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah diambil diatas. Maka penulis
memberikan saran yang berkaitan dengan penelitian ini yang akan dijadikan sebagai
bahan pertimbangan bagi rumah makan Dapur Sambal dan Pondok Cabe dalam
pengembangannya di masa yang akan datang. Adapun saran yang penulis berikan adalah
sebagai berikut :
1. Untuk rumah makan Dapur Sambal

Mempertahankan atribut harga, karena hanya atribut harga yang
cenderung baik di persepsi konsumen terhadap rumah makan Dapur Sambal yang
berarti harga makanan di rumah makan Dapur Sambal lebih terjangkau dan cocok
bagi konsumen.

Namun, bukan berarti dengan harga yang cocok konsumen akan lebih
tertarik kepada rumah makan Dapur Sambal. Rumah makan Dapur Sambal juga
harus memperbaiki rumah makan dari segi rasa makanan dikarenakan Usaha
rumah makan juga sangat sensitif terhadap rasa, karena itu penting sekali ada
tukang masakan yang betul-betul ahli dibidangnya. Jual-lah masakan yang terbaik
dan bermutu tinggi. Selain itu, hendaknya juga rumah makan Dapur Sambal

menjaga konsistensi rasa yang disajikan di rumah makannya.
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Selain itu, atribut tempat juga harus dikembangkan karena atribut tempat
merupakan atribut dengan nilai skala yang tinggi di persepsi konsumen terhadap
rumah makan Dapur Sambal. Hendaknya suasana tempat di rumah makan Dapur
Sambal dapat membuat konsumen semakin kondusif dan nyaman bagi konsumen.
Contohnya dengan meminimalisasi konsumen merasa kepanasan pada waktu jam
makan siang dengan penambahan kipas angin atau alat penyejuk ruangan lainnya.
Hal tersebut tentunya akan membuat konsumen semakin nyaman ketika berada di
rumah makan Dapur Sambal.

Dan dari semua atribut yang telah dinilai, atribut yang harus menjadi
pertimbangan utama untuk diperbaiki adalah atribut fasilitas dan pelayanan.
Kedua atribut tersebut merupakan atribut yang paling tidak baik di persepsi
konsumen.

Jadi agar bisa lebih berkembang di depannya, rumah makan Dapur Sambal
harus mempelengkap fasilitas tambahan bagi konsumen. Penambahan kapasitas
meja dan kursi bagi para konsumen serta area parkir merupakan salah satu opsi
sebagai pertimbangan untuk penambahan fasilitas di rumah makan Dapur Sambal
karena kedua fasilitas tersebut yang belum bisa memenuhi kepuasan konsumen
akan fasilitas rumah makan Dapur Sambal.

Sedangkan atribut pelayanan kiranya harus ditingkatkan dengan
pengembangan kinerja SDM dari rumah makan Dapur Sambal. Evaluasi tiap
minggu perlu diadakan tiap minggu untuk mengetahui apakah pelayanan di rumah
makan Dapur Sambal baik di mata konsumen atau tidak. Salah satu cara

pengukuran kinerja karyawan dapat dilakukan dengan survey Kkecil berupa
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kuisoner terhadap tiap konsumen tentang pelayanan di rumah makan Dapur
Sambal sembari mereka menunggu makanan yang sedang dibuat.
Hal tersebut harus dilakukan karena fasilitas dan pelayanan yang sudah

mendapat cap buruk di benak konsumen terhadap rumah makan Dapur Sambal.

Untuk rumah makan Pondok Cabe.

Agar lebih meningkatkan suasana tempat supaya lebih kondusif untuk
konsumen serta memberikan fasilitas yang dapat membuat konsumen lebih
nyaman ketika berada di rumah makan Pondok Cabe. Hal tersebut dikarenakan
kedua atribut tersebut merupakan atribut yang mempunyai pengaruh yang besar
bagi penjualan di rumah makan Pondok Cabe.

Untuk atribut rasa, penulis menyarankan untuk juga ditingkakan karena
masih berada pada prioritas ketiga pada skala sikap konsumen terhadap rumah
makan Pondok Cabe. Hal tersebut berarti bahwa, rasa makanan di rumah makan
Pondok Cabe masih umum di lidah konsumen sehingga di anggap tidak terlalu
baik. Ada baiknya Pondok Cabe mengeluarkan menu-menu baru yang menjadi
ciri khas Pondok Cabe dan belum pernah dikeluarkan oleh rumah makan lainnya
sehingga Pondok Cabe memiliki ciri khas dan rasa makanan di rumah makan
Pondok Cabe tidak terkesan umum di lidah konsumen.

Dan dari semua atribut yang telah dinilai, atribut yang harus menjadi
pertimbangan utama untuk diperbaiki adalah atribut harga dan pelayanan. Kedua

atribut tersebut merupakan atribut yang paling tidak baik di persepsi konsumen.
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Jadi agar bisa lebih berkembang di depannya, rumah makan Dapur Sambal
harus mengetahui apakah harga menu makanan di Pondok Cabe sudah sesuai atau
terjangkau dengan kemampuan konsumen atau tidak. Pertimbangan penentuan
harga harus melalui pemikiran yang benar karena hal tersebut juga menyangkut
dengan keuntungan rumah makan itu sendiri. Namun, di satu sisi rumah makan
juga tidak boleh mengabaikan pandangan konsumen tentang harga yang
ditawarkan kepada konsumen, apakah harga tersebut dapat terjangkau dan cocok
dengan kemampuan konsumen pada umumnya atau tidak.

Sedangkan atribut pelayanan kiranya harus ditingkatkan dengan
pengembangan kinerja SDM dari rumah makan Pondok Cabe. Evaluasi tiap
minggu perlu diadakan tiap minggu untuk mengetahui apakah pelayanan di rumah
makan Pondok Cabe baik di mata konsumen atau tidak. Salah satu cara
pengukuran Kkinerja karyawan dapat dilakukan dengan survey kecil berupa
kuisoner terhadap tiap konsumen tentang pelayanan di rumah makan Pondok
Cabe sembari mereka menunggu makanan yang sedang dibuat.

Hal tersebut harus dilakukan karena harga yang sudah mendapat cap
mahal dan pelayanan yang sudah mendapat cap buruk di benak konsumen

terhadap rumah makan Pondok Cabe.

Dan yang terakhir, untuk kedua rumah makan di atas baik Dapur Sambal maupun
Pondok Cabe, agar dapat bersaing dalam menciptakan produk dan jasa yang sesuai
dengan keinginan konsumen karena kepuasan konsumen sangat berpengaruh dalam

penjualan.
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